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 Artikel ini mengeksplorasi dampak transformatif Generative AI terhadap 
landasan teoretis konseling karir dalam pendidikan vokasi. Melalui analisis 

kritis terhadap teori-teori tradisional seperti Holland, Super, Krumboltz, dan 

SCCT, penelitian mengungkap bahwa asumsi stabilitas, linearitas, dan 
pencocokan statis (matching) karir tidak lagi memadai dalam lanskap kerja 

yang dinamis dan non-linier di era AI. Generative AI menawarkan kapabilitas 
analisis data, prediksi, personalisasi, dan simulasi yang memungkinkan 

pendekatan konseling yang lebih dinamis, preskriptif, dan berorientasi pada 
navigasi. Namun, integrasi ini menghadirkan tantangan etika seperti bias 

algoritma, ketergantungan berlebihan pada teknologi, dan isu privasi data. 

Artikel menyimpulkan bahwa teori-teori tradisional perlu diinterpretasikan 
ulang dan diintegrasikan ke dalam paradigma baru yang mengedepankan co-

creation antara konselor, klien, dan AI, dengan peran konselor berevolusi 
menjadi interpreter etis, pemandu naratif, dan fasilitator literasi digital untuk 

memastikan relevansi dan keadilan dalam praktik konseling vokasi di masa 
depan. 
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Pendahuluan 
Dunia kerja saat ini tengah berada di tengah gelombang disrupsi yang dipicu oleh percepatan transformasi 

digital dan kemajuan pesat dalam bidang kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) (Döhring et al., 2021). 

Revolusi Industri 4.0 dan menguatnya era Society 5.0 telah mengubah fundamental pasar kerja, di mana 

otomasi, robotika, dan ekonomi platform menciptakan jenis pekerjaan baru sekaligus menggeser peran-peran 

lama (Utami et al., 2025). Adaptasi sistem pendidikan vokasi, yang dirancang untuk menyiapkan tenaga kerja 

terampil yang langsung relevan dengan industri, menjadi sebuah keharusan yang tidak terelakkan (Hiim, 

2022). Sistem ini dituntut tidak hanya untuk merespons perubahan keterampilan teknis, tetapi juga pada 

fondasi bagaimana peserta didik dibimbing untuk merencanakan dan mengembangkan karir mereka di tengah 

turbulensi ini (Ra et al., 2019). 

Pada jantung proses bimbingan karir di pendidikan vokasi tersebut, terdapat seperangkat teori pengambilan 

keputusan karir yang telah menjadi pilar selama puluhan tahun (Nauta, 2020). Teori-teori seminal seperti 

Teori Tipe Holland (RIASEC), Teori Perkembangan Karir Super, Teori Pembelajaran Sosial Kognitif (SCCT), 

dan Teori Planned Happenstance Krumboltz dikembangkan dan mencapai puncak pengaruhnya dalam 

konteks era analog (Juntunen, Motl, & Rozzi, 2019). Konteks tersebut dicirikan oleh relasi industri yang lebih 

terprediksi, lintasan karir yang cenderung linear dalam satu sektor, serta pola kebutuhan kompetensi yang 
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bergerak lebih stabil (Vreuls et al., 2023). Teori-teori ini memberikan kerangka yang sangat berharga, namun 

berakar pada asumsi tentang stabilitas dan keterprediksian lingkungan kerja yang kini dipertanyakan 

validitasnya (Bakker, Demerouti, & Sanz‐Vergel, 2022). 

Kemunculan Generative Artificial Intelligence (Generative AI) seperti ChatGPT, Gemini, atau Copilot 

menandai fase disruptif yang baru (Pereira et al., 2024). Teknologi ini hadir bukan sekadar sebagai alat bantu 

pasif, melainkan sebagai agent aktif yang memiliki kapasitas transformatif (Gardenier, Est, & Royakkers, 

2024). Generative AI mampu melakukan simulasi lingkungan kerja yang kompleks, menganalisis set data 

masif dari pasar kerja global, memberikan personalisasi panduan belajar dan eksplorasi karir dalam tingkat 

granular yang belum pernah ada, serta memprediksi tren keterampilan dan permintaan pekerjaan secara real-

time (Sengar et al., 2024). Kemampuannya menghasilkan konten, narasi, dan skenario yang baru ini 

menempatkannya sebagai mitra sekaligus disruptor dalam proses konseling (Curtis, 2024). 

Munculnya gap yang signifikan antara landasan teoretis yang digunakan oleh konselor vokasi dengan 

realitas dinamika karir di era AI kini menjadi nyata (Yaşar & Karagücük, 2025). Jalur karir individu semakin 

jarang mengikuti pola linear naik dalam satu bidang, sebaliknya pola karir menjadi non-linier, berbentuk 

portofolio, dan penuh dengan transisi lintas disiplin (Weber, 2025). Pasar kerja semakin menghargai 

kompetensi hybrid yang menggabungkan keahlian teknis spesifik vokasi dengan keterampilan digital, analitis, 

dan sosial yang lentur (Josten & Lordan, 2021). Selain itu, kompleksitas untuk memprediksi pekerjaan masa 

depan meningkat drastis, di mana banyak pekerjaan baru bahkan belum memiliki nama saat ini (Frank et al., 

2019). 

Kesenjangan ini menimbulkan tantangan praktis yang serius. Teori-teori tradisional yang berfokus pada 

pencocokan (matching) statis antara minat individu dengan profil pekerjaan mungkin tidak lagi memadai 

untuk membimbing seseorang dalam menghadapi lanskap karir yang cair dan terus berubah (Surdu, Greve, & 

Benito, 2020). Konsep-konsep seperti self-concept dalam teori Super atau circumscription dalam teori 

Gottfredson, misalnya, perlu diuji ulang dalam dunia di mana identitas profesional dapat dengan cepat 

berevolusi melalui interaksi dengan simulasi AI dan peluang mikro-learning yang terpersonalisasi (Hirschi, 

Zacher, & Shockley, 2020). 

Di sisi lain, Generative AI juga menawarkan peluang untuk memperkaya dan mengoperasionalkan teori-

teori lama dengan cara yang sebelumnya tidak mungkin (Bail, 2024). Misalnya, prinsip planned happenstance 

dari Krumboltz dapat didukung oleh AI yang dapat secara proaktif mengidentifikasi dan mensimulasikan 

peluang tak terduga berdasarkan data tren (Busch, 2022). Demikian pula, konstruk self-efficacy dalam SCCT 

dapat dibangun melalui interaksi dengan chatbot AI yang memberikan latihan dan umpan balik terstruktur 

(Guan et al., 2024). Namun, integrasi ini memerlukan pemahaman kritis dan adaptasi, bukan adopsi yang naif 

(Teicher & Marchman, 2023). 

Oleh karena itu, muncul kebutuhan mendesak untuk melakukan re-evaluasi mendasar terhadap relevansi, 

asumsi dasar, dan metode aplikasi dari teori-teori konseling karir tradisional(Blustein, Ali, & Flores, 2019). 

Evaluasi ini harus dilakukan dalam kerangka ekosistem karir baru yang dibentuk dan dimediasi oleh 

kecerdasan buatan(Rausch et al., 2024). Pertanyaannya bukan lagi apakah teori-teori ini masih berguna, tetapi 

bagaimana mereka perlu diinterpretasikan ulang, dimodifikasi, atau diintegrasikan dengan paradigma baru 

untuk tetap memiliki validitas dan kegunaan praktis(Hagger & Hamilton, 2025). 

Re-evaluasi teoritis ini penting bukan hanya untuk relevansi akademis, tetapi memiliki implikasi praktis 

yang langsung bagi efektivitas pendidikan vokasi (Baartman & Quinlan, 2023). Tanpa pembaruan kerangka 

teori yang mendasarinya, praktik konseling vokasi berisiko menjadi semakin terpisah dari realitas yang 

dihadapi peserta didik (Gourlay et al., 2021). Penelitian dan diskusi akademis harus segera menjawab 

tantangan ini untuk memberdayakan konselor sebagai navigator yang efektif di wilayah perbatasan digital 

(digital frontier) dari karir masa depan (Orben & Matias, 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari artikel ini yaitu Bagaimana kemampuan 

Generative AI (analisis data, prediksi, personalisasi, simulasi) memengaruhi validitas asumsi-asumsi kunci 

dalam teori-teori pengambilan keputusan karir tradisional (Holland, Super, Krumboltz, SCCT) dalam konteks 

vokasi?. Dalam aspek apa saja teori-teori tradisional tersebut perlu dimodifikasi, diadaptasi, atau 

diintegrasikan dengan pendekatan baru untuk tetap relevan?. Bagaimana peran konselor vokasi berubah ketika 

beberapa fungsi asesmen dan pencocokan (matching) dapat diotomasi oleh AI?. Artikel ini bertujuan untuk 

Menganalisis dampak spesifik Generative AI terhadap fondasi teoritis konseling karir vokasi. Mengusulkan 

kerangka konseptual untuk mengintegrasikan kemampuan AI ke dalam teori dan praktik pengambilan 

keputusan karir di pendidikan vokasi. Memberikan rekomendasi bagi konselor, pengembang kurikulum, dan 

peneliti vokasi untuk beradaptasi dengan lanskap karir yang dipengaruhi AI.  
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Metode 
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur kritis dan analisis konseptual untuk menginvestigasi 

pertanyaan penelitian (Snyder, 2023). Sumber data yang dikaji meliputi literatur primer berupa teori-teori 

konseling karir klasik (seperti dari Holland, Super, Krumboltz, dan Social Cognitive Career Theory), literatur 

terkini mengenai perkembangan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan dan dunia kerja, laporan 

industri tentang masa depan pekerjaan, serta studi kasus aplikasi AI dalam konseling karir (Gedrimiene et al., 

2023). Teknik analisis yang diterapkan adalah analisis isi tematik, dengan terlebih dahulu melakukan 

dekonstruksi terhadap elemen-elemen kunci setiap teori tradisional seperti konsep trait-and-factor (Holland), 

life-span (Super), planned happenstance (Krumboltz), dan self-efficacy (SCCT) untuk kemudian 

mengkontraskannya secara sistematis dengan kapabilitas serta implikasi yang ditawarkan oleh Generative AI, 

guna mengidentifikasi titik-titik divergensi, tantangan, dan peluang adaptasi teoretis (Heigl, 2025). 

Hasil dan Pembahasan 
Mendekonstruksi Teori-Teori Tradisional dalam Konteks Kecerdasan Buatan 

Analisis kritis terhadap teori-teori konseling karir tradisional dalam terang perkembangan Generative AI 

mengungkapkan titik-titik transformasi dan ketegangan yang mendasar (Krause, Panchal, & Ubhe, 2025). 

Teori Holland yang berlandaskan pada pencocokan statis antara tipe kepribadian (RIASEC) dengan 

lingkungan kerja, menghadapi tantangan langsung dari dinamika AI (Nauta, 2020). Generative AI mampu 

menganalisis pola kinerja dinamis individu dari data nyata, seperti pola penyelesaian tugas, kolaborasi digital, 

dan adaptasi terhadap teknologi baru, yang seringkali melampaui batasan kode Holland yang kaku (Li et al., 

2024). Lebih lanjut, AI mengidentifikasi dan bahkan menciptakan konsep hybrid roles yang merupakan 

amalgamasi dari beberapa tipe sekaligus, seperti seorang Marketing Technologist yang menggabungkan 

Enterprising, Investigative, dan Artistic (Petrescu & Krishen, 2023). Kemampuan AI untuk memproses big 

data pasar kerja memungkinkan pemetaan jalur karir yang non-linier dan sebelumnya tak terlihat, yang tidak 

dapat dijelaskan secara memadai oleh model trait-and-factor yang deterministik (Gedrimiene et al., 2023). 

Teori Perkembangan Karir Super, dengan penekanannya pada tahapan perkembangan (life-stage) seperti 

eksplorasi, kemantapan, dan pemeliharaan, juga mengalami rekontekstualisasi (Uzun & Arslan, 2025). Dalam 

ekosistem yang digerakkan oleh AI, konsep tahapan kehidupan karir menjadi sangat cair dan dapat 

mengalami iterasi berulang (Heiberger, Galvez, & McFarland, 2021). AI memfasilitasi micro-learning yang 

hiper-personalisasi, memungkinkan individu untuk secara terus-menerus dan fleksibel mengakuisisi 

keterampilan baru di luar fase eksplorasi tradisional (Laak & Aru, 2024). Hal ini mendorong fenomena career 

pivots atau pergeseran karir radikal yang dapat terjadi kapan saja sepanjang hayat (Bailey, 2023). Selain itu, 

melalui simulasi dan generative storytelling, AI membantu pengguna memvisualisasikan berbagai 

kemungkinan self-concept profesional di dunia digital, sehingga memperluas narasi identitas karir di luar 

pengalaman linear yang diasumsikan teori ini (Pataranutaporn et al., 2024). 

Teori Pembelajaran Sosial Kognitif (SCCT) menemukan mitra sekaligus penantang yang kompleks dalam 

Generative AI (Novoa & Arias, 2025). Di satu sisi, AI berpotensi menjadi sumber mastery experience dan 

vicarious learning yang sangat kuat (Dai et al., 2024). Simulasi berbasis AI dapat menciptakan lingkungan 

aman untuk latihan penguasaan tugas (task mastery) yang kompleks, sehingga secara langsung membangun 

self-efficacy (Ortíz-Rojas et al., 2025). Analisis prediktif AI terhadap data outcome nyata (seperti tingkat 

keberhasilan, kompensasi, kepuasan) dari jutaan profil dapat membentuk outcome expectations yang lebih 

terinformasi (Lira et al., 2023). Namun, di sisi lain, integrasi ini sarat dengan risiko. Bias algoritma yang 

tertanam dalam data pelatihan AI dapat mendistorsi sumber belajar ini, memperkuat stereotip pasar kerja 

tertentu, dan pada akhirnya menghasilkan keyakinan diri (self-efficacy) dan ekspektasi hasil (outcome 

expectations) yang tidak akurat atau tidak adil bagi kelompok tertentu (Fabris et al., 2023). 

Teori Planned Happenstance karya Krumboltz, yang menekankan pada pemanfaatan kejadian tak 

terencana, justru menemukan resonansi yang unik dengan kapabilitas Generative AI (Sengar et al., 2024). AI 

dapat secara aktif digunakan untuk mensimulasikan skenario kejadian tak terencana dalam lingkungan virtual, 

seperti pertemuan dengan mentor virtual, pengenalan pada teknologi baru yang disruptif, atau simulasi 

kegagalan proyek (Barra et al., 2025). Dengan menganalisis jejaring data dari platform profesional dan 

industri, AI dapat mengidentifikasi peluang jaringan (networking) tersembunyi atau weak ties yang berpotensi 

strategis namun berada di luar jangkauan kesadaran individu (Wang et al., 2024). Lebih mendasar lagi, alat 

berbasis AI dapat dirancang khusus untuk melatih skill eksplorasi, rasa ingin tahu (curiosity), dan keluwesan 

(flexibility) sikap-sikap inti dalam teori ini melalui permainan serius (serious games) atau dialog interaktif, 

sehingga mengubah happenstance dari sesuatu yang pasif menjadi sesuatu yang dapat dipersiapkan dan 

dilatih(Witt et al., 2023). 
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Secara keseluruhan, dekonstruksi ini mengungkap sebuah pola pergeseran paradigma dari model konseling 

yang deskriptif-statis menuju model yang preskriptif-dinamis (Hayes & Hofmann, 2021). Teori-teori 

tradisional cenderung mendeskripsikan dan mencocokkan individu dengan dunia kerja yang diasumsikan 

stabil (Parker & Knight, 2023). Sebaliknya, Generative AI memungkinkan pendekatan yang bersifat dinamis 

dan preskriptif, yang tidak hanya menggambarkan keadaan sekarang tetapi juga merancang kemungkinan 

masa depan, memprediksi transisi, dan secara aktif merekomendasikan tindakan pengembangan mikro untuk 

mengarah pada hasil karir yang diinginkan (Wessel et al., 2025). Pergeseran ini menuntut teori untuk tidak 

lagi hanya menjadi lensa diagnosis, tetapi juga menjadi kerangka untuk co-creation jalur karir bersama mesin 

pintar (Brown et al., 2024). 

Implikasi paling mendalam dari transformasi ini adalah perubahan mendasar dalam sumber otoritas 

pengetahuan tentang karir (Alfes et al., 2022). Dalam paradigma tradisional, otoritas berada pada konselor 

(sebagai ahli teori dan asesmen) dan pada struktur pekerjaan yang mapan (Stanikzai & Mittal, 2025). Dalam 

era AI, otoritas pengetahuan terdistribusi ke dalam algoritma yang memproses data real-time global (Özbulak 

et al., 2025). Hal ini memunculkan pertanyaan kritis, bagaimana peran konselor ketika mesin memiliki akses 

pada data yang lebih luas dan kemampuan analitis pada transisi peran konselor dari expert assessor menjadi 

interpreter etis dan narator kontekstual (Johnson & Purgason, 2021). 

Oleh karena itu, sintesis dari analisis ini menunjukkan bahwa teori-teori tradisional tidak sepenuhnya 

usang, tetapi fungsi dan aplikasinya perlu ditransformasikan (Mökander & Schroeder, 2021). Teori Holland 

dapat berevolusi dari alat klasifikasi menjadi peta dinamis untuk navigasi lintas domain (Felin & Holweg, 

2024). Teori Super dapat beralih dari skenario perkembangan linier menjadi kerangka untuk manajemen 

portofolio identitas karir sepanjang hayat (Römgens, Scoupe, & Beausaert, 2019). SCCT harus secara kritis 

memasukkan literasi algoritma sebagai kompetensi kognitif baru, sementara teori Krumboltz mendapatkan 

alat yang ampuh untuk secara sistematis merencanakan ketidakteraturan (Almasri, 2024). Re-evaluasi ini 

bukanlah penggantian, melainkan proses augmentasi kognitif, di mana kecerdasan manusia dan kecerdasan 

buatan berkolaborasi untuk menangani kompleksitas karir di abad ke-21, dengan teori yang diperbarui sebagai 

jembatan konseptual yang menghubungkan keduanya (Trinh & Elbanna, 2025). 

Transformasi Paradigma: Dari Matching Menuju Co-Creation and Navigation 

Analisis dekonstruktif terhadap teori-teori tradisional secara alami mengarah pada identifikasi sebuah 

transformasi paradigma yang mendasar dalam konseling karir vokasi (Kleynhans, Nel, & Maree, 2024). Inti 

transformasi ini adalah pergeseran dari model trait-and-factor atau pencocokan statis yang bertujuan 

mencocokkan individu dengan pekerjaan yang telah ada berdasarkan profil yang stabil menuju model 

dynamic fit dan future readiness (Liu et al., 2024). Model baru ini mengakui bahwa baik individu maupun 

pasar kerja adalah entitas yang terus berubah (Du et al., 2024). Konsep dynamic fit berfokus pada keselarasan 

yang terus-menerus diadaptasi antara kemampuan dan minat yang berkembang dengan peluang yang muncul, 

sementara future readiness menekankan pada pembangunan kapasitas adaptif dan kompetensi antisipatif 

untuk menghadapi pekerjaan yang mungkin belum terdefinisi hari ini (OECD, 2019). 

Paradigma baru ini secara radikal mengubah peran dan nilai tambah konselor vokasi (Blustein, Ali, & 

Flores, 2019). Jika sebelumnya otoritas utama terletak pada konselor sebagai expert assessor yang menguasai 

instrumen tes dan pengetahuan tentang pasar kerja, kini peran tersebut berevolusi menjadi tiga peran kunci 

yang kompleks (Kenny, Blustein, & Meerkins, 2018). Pertama, sebagai AI interpreter, konselor harus mampu 

menerjemahkan dan menyaring output algoritmik (seperti daftar pekerjaan rekomendasi atau skenario 

prediktif) ke dalam wawasan yang dapat ditindaklanjuti, termasuk mengidentifikasi keterbatasan atau bias 

dalam data (Kapoor et al., 2024). Kedua, sebagai ethical guide, konselor bertanggung jawab memitigasi risiko 

etika dari penggunaan AI, memastikan privasi data klien, dan menjaga agar proses pengambilan keputusan 

tetap mempertimbangkan nilai-nilai humanistik dan keadilan sosial (Rafiq et al., 2022). 

Peran kunci ketiga adalah sebagai narrative co-creator. Di sinilah inti dari konsep co-creation terjadi. 

Generative AI mungkin dapat menghasilkan daftar peluang atau jalur karier yang logis secara data, namun 

konselor berkolaborasi dengan klien untuk memaknai output tersebut dalam konteks hidup yang unik, nilai-

nilai personal, konteks keluarga, kondisi sosioekonomi, dan makna kebahagiaan yang subyektif (Nah et al., 

2023). Konselor membantu klien menyusun narasi karir yang koheren dari berbagai kemungkinan yang 

dihasilkan AI, mengubah informasi menjadi sebuah cerita perjalanan yang memiliki tujuan dan agensi 

(Cardoso, Savickas, & Gonçalves, 2020). Proses ini mengangkat keputusan karir dari sekadar komputasi 

optimal menjadi sebuah konstruksi identitas yang bermakna (Wang, Wang, & WenYa, 2023). 

Transformasi ini menjadikan literasi data dan AI sebagai kompetensi kritis baru yang wajib dimiliki baik 

oleh konselor maupun peserta didik vokasi (Fielding-Wells, Makar, & Ben‐Zvi, 2025). Literasi ini melampaui 

sekadar kemampuan teknis menggunakan sebuah platform, ia mencakup pemahaman kritis tentang 
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bagaimana sistem AI bekerja, di mana bias mungkin bersembunyi, bagaimana data pribadi digunakan, dan 

bagaimana membedakan antara prediksi berbasis probabilitas dengan kepastian (Tyralis & Papacharalampous, 

2022). Bagi konselor, literasi ini adalah fondasi untuk menjalankan peran sebagai interpreter dan ethical guide 

(Drugan, 2017). Bagi klien, literasi ini adalah alat pemberdayaan untuk berinteraksi secara kritis dengan sistem 

AI, mengajukan pertanyaan yang tepat, dan tetap memegang kendali atas proses pengambilan keputusan 

otonom (Gu & Ericson, 2025). 

Implikasi dari paradigma co-creation dan navigation ini adalah desentralisasi otoritas dalam konseling 

(Scott & Manning, 2022). Proses konseling menjadi lebih kolaboratif dan jaringan kerja tiga pihak, klien 

dengan konteks dan nilai hidupnya, konselor dengan keahlian humanistik dan etika, dan sistem AI dengan 

kapasitas analitik dan generatifnya (Sherrill et al., 2025). Keberhasilan bergantung pada simbiosis yang sehat 

di antara ketiganya. AI menyediakan skalabilitas analisis dan personalisasi, konselor menyediakan 

kontekstualisasi etika dan makna, sementara klien tetap sebagai pemilik akhir agensi dan pilihan (Buijsman, 

Carter, & Bermudez, 2025). Model ini mengakui kompleksitas pengambilan keputusan karir modern yang 

tidak dapat diatasi hanya oleh manusia atau mesin secara terpisah (Wang, Wang, & WenYa, 2023). 

Oleh karena itu, transformasi paradigma ini bukan hanya perubahan teknis, melainkan pergeseran filosofis 

dari melihat karir sebagai sebuah destinasi yang dapat ditemukan melalui pencocokan, menuju memahaminya 

sebagai sebuah peta dinamis atau lanskap yang harus terus-menerus dinavigasi (Cameron, 2024). Tugas utama 

dalam lanskap ini adalah membangun kapasitas navigasi (career navigation skills) dan kemampuan 

berkolaborasi dengan alat cerdas (Fors et al., 2024). Dalam kerangka ini, teori-teori konseling tradisional 

menemukan relevansi barunya bukan sebagai peta jalan yang tetap, melainkan sebagai kompas yang 

membantu memberikan orientasi nilai dan perkembangan, sementara AI berfungsi sebagai perangkat 

pemetaan real-time yang terus diperbarui (Nelson et al., 2025). Sintesis inilah yang akan membentuk masa 

depan praktik konseling vokasi yang tangguh dan relevan (Blustein, Ali, & Flores, 2019). 

Tantangan dan Etika dalam Integrasi AI 

Integrasi Generative AI ke dalam konseling karir vokasi tidak hanya membawa peluang transformatif, tetapi 

juga menghadirkan serangkaian tantangan etika yang kompleks dan mendesak (Bozkurt et al., 2024). 

Tantangan-tantangan ini menguji prinsip dasar konseling seperti keadilan, otonomi, kerahasiaan, dan 

penghormatan terhadap keberagaman (Lenz & Wester, 2017). Mengabaikan dimensi etika ini berisiko 

menjerumuskan praktik konseling ke dalam perangkap tekno-sentrisme, di mana efisiensi algoritmik 

mengalahkan kesejahteraan dan keadilan bagi peserta didik vokasi (Bozkurt et al., 2024). 

Tantangan paling kritis adalah bias algoritma. Sistem AI dilatih dengan data historis yang seringkali 

merefleksikan dan mengkristalkan ketidaksetaraan serta stereotip pasar kerja yang sudah ada (An et al., 2024). 

Dalam konteks vokasi, hal ini dapat termanifestasi sebagai rekomendasi karir yang secara tidak proporsional 

mengarahkan perempuan ke bidang perawatan (caregiving) dan laki-laki ke bidang teknik, atau mengabaikan 

potensi individu dari latar belakang sosial-ekonomi tertentu untuk peran-peran bergengsi (Sloane, Hurst, & 

Black, 2021). Risikonya adalah AI bukannya mendobrak hambatan, malah mengotomatisasi dan memperkuat 

diskriminasi struktural, sehingga kontradiktif dengan misi pendidikan vokasi untuk menciptakan mobilitas 

sosial dan kesetaraan peluang (Holstein & Doroudi, 2021). 

Tantangan kedua adalah ketergantungan berlebihan (over-reliance) pada teknologi (Zhai, Wibowo, & Li, 

2024). Kecanggihan dan otoritas yang dipersepsikan dari output AI dapat mengikis agensi manusia dan intuisi 

profesional konselor (Nelson et al., 2025). Klien mungkin menerima rekomendasi AI sebagai sebuah kepastian 

yang tak terbantahkan, sementara konselor mungkin merasa tidak percaya diri untuk menantang analisis 

mesin (Sehgal et al., 2025). Hal ini mengurangi ruang untuk pertimbangan holistik, nilai-nilai personal, dan 

penilaian kualitatif yang seringkali justru menjadi kunci dalam pengambilan keputusan karir yang tepat 

(Panakaje et al., 2024). Pada akhirnya, keputusan karir bisa menjadi produk dari komputasi yang dingin, 

kehilangan sentuhan manusiawi dan keberanian untuk mengambil jalan yang kurang populer namun sesuai 

dengan panggilan individu (Tener, 2024). 

Isu privasi dan keamanan data mencapai tingkat urgensi baru. Data yang diproses dalam konseling 

berbasis AI bukan sekadar data demografis, melainkan data psikometrik yang sangat sensitif (seperti hasil 

asesmen minat dan kemampuan), catatan perkembangan karir, serta data kinerja pembelajaran (Murchan & 

Siddiq, 2021). Pengumpulan, penyimpanan, dan analisis data ini menimbulkan risiko kebocoran, 

penyalahgunaan, atau eksploitasi komersial (Chen et al., 2025). Peserta didik vokasi, yang seringkali berasal 

dari kelompok rentan, harus dilindungi dari model bisnis yang mungkin memperjualbelikan wawasan karir 

mereka atau menggunakan datanya untuk tujuan yang tidak transparan, seperti penolakan asuransi atau 

peluang kerja oleh pihak ketiga (Orts, 2023). 
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Lebih lanjut, terdapat ancaman kehilangan nuansa kontekstual. Generative AI yang dilatih dengan data 

global mungkin gagal menangkap realitas sosial, budaya, dan ekonomi lokal yang sangat krusial dalam 

keputusan karir vokasi (Nyaaba, Wright, & Choi, 2024). Sebagai contoh, AI mungkin merekomendasikan 

pelatihan untuk menjadi teknisi drone pertanian presisi, namun mengabaikan faktor aksesibilitas modal, 

infrastruktur listrik di daerah pedesaan, atau norma sosial setempat (Vijayakumar et al., 2025). Rekomendasi 

yang terlihat optimal di layar bisa jadi tidak dapat diterapkan atau tidak sesuai dengan ekosistem industri lokal 

di mana peserta didik akan benar-benar bekerja, sehingga menjebak mereka dalam kesenjangan relevansi yang 

baru (Zou & Sun, 2025). 

Untuk mengatasi bias algoritma, diperlukan transparansi dan audit etika yang berkelanjutan (Radanliev, 

2025). Konselor dan pengembang harus bekerja sama untuk menerapkan prinsip AI by Design for Fairness, 

termasuk diversifikasi data pelatihan, pemantauan berkala terhadap hasil rekomendasi yang bias, dan 

menyediakan mekanisme keberatan (appeal) bagi klien (Esch, Cui, & Heilgenberg, 2024). Konselor, dalam 

perannya sebagai ethical guide, harus secara proaktif mendidik klien tentang kemungkinan bias ini dan 

bersama-sama mengkritisi rekomendasi yang terkesan stereotip (Drustrup, 2021). 

Mitigasi terhadap over-reliance dan kehilangan nuansa kontekstual terletak pada penguatan model 

konseling kolaboratif manusia-AI (Zhai, Wibowo, & Li, 2024). AI harus diposisikan sebagai tool for thought, 

bukan substitute for thought (Tankelevitch et al., 2025). Outputnya harus selalu ditempatkan sebagai bahan 

awal untuk dialog reflektif, di mana konselor dan klien bersama-sama menguji validitasnya terhadap konteks 

hidup klien (Yeomans et al., 2023). Latihan konseling harus menekankan pembangunan literasi kritis digital 

klien, sehingga mereka mampu mempertanyakan, "Mengapa AI merekomendasikan ini? Asumsi apa yang 

mendasarinya?" (Buchan, Bhawra, & Katapally, 2024). 

Oleh karena itu, integrasi AI yang bertanggung jawab menuntut kerangka tata kelola dan etika yang kuat 

(Radanliev, 2025). Kerangka ini harus mencakup pedoman tentang kepemilikan data, persetujuan informan 

yang benar-benar terinformasi, hak untuk mendapatkan penjelasan (right to explanation), serta kewajiban 

untuk menyertakan konteks lokal dalam sistem (Harrington, 2024). Tantangan etika ini bukanlah penghalang 

yang harus ditakuti, melainkan batasan desain yang harus membentuk jalannya inovasi (Ernst & Matter, 

2025). Hanya dengan menghadapinya secara langsung, konseling karir vokasi dapat memanfaatkan kekuatan 

AI sambil tetap berpegang teguh pada komitmennya untuk memberdayakan individu secara manusiawi, adil, 

dan kontekstual (Venugopal et al., 2024). 

Simpulan 
Berdasarkan analisis kritis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kehadiran Generative AI merupakan 

kekuatan disruptif yang secara fundamental menantang asumsi dasar teori pengambilan keputusan karir 

tradisional terutama terkait stabilitas, linearitas, dan keterprediksian karir sehingga meniscayakan re-evaluasi 

mendalam atas landasan teoretis konseling vokasi. Teori-teori tradisional tidak menjadi usang, namun 

memerlukan reinterpretasi dan integrasi kreatif ke dalam paradigma baru yang lebih dinamis, adaptif, serta 

berorientasi pada future skill building dan navigasi ekosistem karir yang kompleks. Pada intinya, praktik 

konseling karir vokasi di era ini bergeser fokusnya ke pengembangan kapasitas manusia yang unik dan tak 

tergantikan oleh mesin, yakni kemampuan memberikan pemaknaan, pertimbangan etika, ketahanan, dan 

membangun hubungan manusiawi, dengan AI berperan sebagai mitra analitik yang powerful. Implikasi dari 

kesimpulan ini bersifat multidimensi: bagi pendidikan konselor, kurikulum harus memasukkan literasi AI, 

etika teknologi, dan keterampilan kolaborasi manusia-AI; bagi praktik, diperlukan adopsi model blended 

practice yang memadukan otomasi analitik dengan pendampingan holistik; bagi penelitian, mendesak untuk 

dikembangkan teori-teori hibrida yang mengakomodasi peran teknologi cerdas dan validasi kontekstual alat 

AI serta bagi pembuat kebijakan, dibutuhkan segera kerangka regulasi dan standar etika yang menjamin 

prinsip keadilan, transparansi, dan kemanusiaan dalam pemanfaatan AI untuk konseling karir.  
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